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Otomatisasi di Bidang Hematologi

Otomatisasi pemeriksaan Hematologi meliputi:
Pemeriksaan Hemoglobin

Hitung dan Deteksi Sel Darah (RBC, WBC, Plt)
Pemeriksaan Hematokrit

Pemeriksaan Laju Endap Darah

Pembuatan dan pengecatan HDT

Pemeriksaan Faal Koagulasi & assay faktor



Perkembangan Metode Pemeriksaan
Hemoglobin

Tallquist

Dare Hemoglobinometer

Sahli

Cyanmethemoglobin dengan fotometer
Metode SLS (sodium lauryl sulphate)
POCT



Tallguist Methode







Sahli Methode
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Type Square




POCT Methode




Perkembangan Metode
Hitung dan Deteksi Sel Darah

Hitung manual pada improved naubauer
Hitung estimasi dengan HDT

Deteksi volume dengan metode electrical
impedance

Deteksi jenis sel dengan mengamati pada sudut
pandang tertentu

Deteksi jenis sel dengan pengecatan sel (oksasin,
mpo, polymethine)
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Direction of cell flow
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Perkembangan Metode Pemeriksaan
Hematokrit

* Metode Wintrobe
* Metode Microhematocrit kapiler
* Hematology analyzer



Pemeriksaan Hematokrit
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Otomatik dengan Hematologi Analyzer
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Perkembangan Metode Pemeriksaan
LED

* Westergreen
* Wintrobe

* Metode otomatis, menghitung kecepatan

penurunan eritrosit dengan sinar infra red (30
menit)



Pemeriksaan LED
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Kelebihan Hematologi Autoanalyzer
* Efisiensi Waktu
* Volume sampel yang lebih sedikit
e Ketepatan Hasil

Kekurangan Hematologi Autoanalyzer

* Tidak dapat mengidentifikasi sel abnormal
dengan tepat

* Perawatan
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Perkembangan Metode Pemeriksaan
Faal Koagulasi

* Metode tilt tube
 Koagulometer dengan metode fotooptik

* Koagulometer dengan metode
elektromagnetik




Otomatisasi Pemeriksaan Faal
‘Hemostasis
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Otomatisasi Faal Koagulasi
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